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PERBANDINGAN KEKUATAN KOMPRESI RESIN 

KOMPOSIT FLOWABLE KONVENSIONAL  

DENGAN RESIN KOMPOSIT  

FLOWABLE BERFLUOR 

 
Inka Dwi Cahya 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

 
Latar Belakang: Resin komposit flowable memiliki kandungan filler (37%-53%) lebih 

rendah jika dibandingkan dengan resin komposit packable. Kandungan filler yang lebih 

rendah menurunkan kekuatan kompresi. Kekuatan kompresi merupakan aspek mekanis 

penting yang perlu diuji karena sebagian besar gaya pengunyahan adalah gaya tekan. Resin 

komposit flowable terus berkembang guna memenuhi tuntutan sifat mekanis dan estetika 

yang lebih baik. Berbagai jenis filler dikembangkan salah satunya dengan menambahkan 

fluor. Penambahan fluor terbukti dapat mencegah karies sekunder, namun pengaruh fluor 

terhadap kekuatan kompresi resin komposit flowable masih memerlukan penelitian lebih 

lanjut. Tujuan:  Mengetahui perbandingan kekuatan kompresi resin komposit flowable 

konvensional dengan resin komposit flowable berfluor. Metode: Penelitian eksperimental 

laboratorium dengan desain penelitian posttest-only control group design. Sampel dicetak 

menggunakan stainless steel split berukuran diameter 3 mm dan ketebalan 6 mm. Sampel 

berjumlah dua puluh dibagi menjadi dua kelompok, kelompok resin komposit flowable 

konvensional dan kelompok resin komposit flowable berfluor. Sampel ditumpat 

menggunakan teknik inkremental dan disinari menggunakan Light curing unit LED 1400 

mW/cm2 selama 10 detik. Finishing sampel menggunakan composite polishing disc dan 

dilakukan uji kekuatan kompresi dengan universal testing machine. Analisis data 

menggunakan uji Shapiro-Wilk, uji Varians Levene’s Test, dan uji Independent T-Test. 

Hasil: Nilai rata-rata kekuatan kompresi resin komposit flowable adalah 373,14 MPa dan 

resin komposit flowable berfluor 280,20 MPa. Analisis data yang diperoleh menggunakan 

uji Independent T-Test (p<0,05) menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok Kesimpulan: Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kekuatan kompresi resin komposit flowable konvensional dengan resin komposit flowable 

berfluor. 

 

Kata Kunci: fluor, kekuatan kompresi, resin komposit flowable 
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COMPARISON COMPRESSIVE STRENGTH OF CONVENTIONAL 

FLOWABLE COMPOSITE AND FLUORIDE-BASED 

FLOWABLE COMPOSITE 

 
Inka Dwi Cahya 

Department of Dentistry  

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 
Abstract 

 

Background: Flowable composite has lower filler content (37%-53%) compared to 

packable composite.  Lower filler content can reduce compressive strength. Compressive 

strength is an important mechanical property that needs to be tested because most 

masticatory force is compressive strength. Flowable composite has been developed to 

achieve better mechanical and aesthetic properties. Various types of fillers have been 

developed, one of which is adding fluoride. Fluoride addition has been proven to prevent 

secondary caries, however its effect on the compressive strength of flowable composite still 

requires further research. Objective: To compare the compressive strength of conventional 

flowable composite and fluoride-based flowable composite. Methods: This study is a 

laboratory experimental study with posttest-only control group design. Samples were 

moulded using a stainless-steel split mold with 3 mm diameter and 6 mm thickness. Twenty 

samples were divided into two groups, conventional flowable composite group and 

fluoride-based flowable composite group. The samples were filled using the incremental 

technique and light cured with intensity 1400 mW/cm2 LED for 10 second. Samples were 

finished using composite polishing disc and compressive strength was tested with a 

universal testing machine. Data analysis using Shapiro-Wilk test, Levene's Test of Variance, 

and Independent T-Test. Results: The average value of compressive strength conventional 

flowable composite is 373.14 MPa and fluoride-based flowable composite is 280.20 MPa. 

Analysis of the data obtained using Independent T-Test (p<0,05) showed there was a 

significant difference between the two group. Conclusion: There is a significant different 

between compressive strength of conventional flowable composite and fluoride-based 

flowable composite. 

 

Keyword: compressive strength, flowable composite, fluoride
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Resin komposit merupakan material restorasi sewarna gigi yang digunakan 

untuk menggantikan jaringan gigi yang hilang.1 Resin komposit diperkenalkan 

pertama kali oleh Bowen sebagai material restorasi gigi pada tahun 1955.2 Selama 

50 tahun terakhir, resin komposit telah mengalami perkembangan dan perubahan 

yang signifikan baik dari aspek klinis maupun estetika.2,3 Aplikasi klinis resin 

komposit dapat dilakukan langsung ke kavitas sehingga memberikan keuntungan 

baik dari segi waktu maupun biaya. Resin komposit mempunyai keunggulan 

estetika karena dapat dibentuk menyerupai gigi asli.4 

Berdasarkan viskositas, resin komposit terbagi menjadi dua jenis, yaitu resin 

komposit packable dan resin komposit flowable. Resin komposit flowable 

merupakan resin komposit dengan kandungan filler loading dikurangi menjadi 

37%-53%.5 Kandungan filler yang lebih rendah mengubah viskositas bahan 

sehingga bersifat mengalir dan memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik 

terhadap struktur gigi.5,6 Resin komposit flowable memiliki indikasi klinis utama, 

diantaranya restorasi resin preventif (minimal invasif oklusal kelas I), pit dan fissure 

sealant, liner cavity, lesi abfraksi kelas V, minimal invasif kelas II, dan lapisan 

dalam untuk restorasi kelas II posterior. Penggunaan material resin komposit 

flowable yang semakin luas dalam berbagai aplikasi klinis menyebabkan 

peningkatan tuntutan terhadap aspek mekanis.5 
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Resin komposit flowable turut mengalami perkembangan guna memenuhi 

tuntutan sifat mekanis dan estetika yang lebih baik.7 Berbagai jenis filler 

dikembangkan salah satunya dengan menambahkan fluor. Resin komposit berfluor 

dikembangkan untuk meningkatkan keberhasilan perawatan restoratif dan 

mencegah terjadinya karies sekunder.8 Ytterbium Trifluoride merupakan salah satu 

jenis fluor yang paling umum ditambahkan pada resin komposit.9 Dalam 

perkembangannya terus dikembangkan jenis dan teknologi terbaru, diantaranya 

teknologi S-PRG filler. S-PRG filler merupakan teknologi filler yang 

dikembangkan oleh Shopu Inc. dan dikomersilkan pertama kali pada tahun 2000.10 

Penambahan fluor pada material resin komposit terbukti dapat mencegah karies 

sekunder; namun, pengaruh fluor terhadap kekuatan mekanis material masih perlu 

dibahas dan memerlukan penelitian lebih lanjut. Fluor memiliki efek yang luas dan 

positif terhadap gigi sehingga penting untuk mengetahui efek kandungan fluor 

terhadap sifat mekanis material resin komposit.11 

Sifat mekanis material restorasi merupakan indikator penting dalam 

menentukan keberhasilan fungsi pengunyahan dan ketahanan terhadap kekuatan 

parafungsional.12 Penilaian sifat mekanis resin komposit perlu dilakukan untuk 

mengevaluasi kemampuan material bertahan dari berbagai kondisi yang ada di 

mulut.13  Salah satu aspek mekanis yang perlu dinilai adalah kekuatan kompresi,  

hal ini karena sebagian besar gaya pengunyahan merupakan gaya tekan.13,14 

Kekuatan kompresi menunjukkan kemampuan suatu material menahan tekanan 

sebelum mengalami fraktur.15 Keberhasilan jangka panjang dari suatu restorasi 

dipengaruhi oleh kekuatan kompresi. Kekuatan kompresi yang rendah dapat 
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menyebabkan kegagalan restorasi akibat degradasi dan karies sekunder.16 Faktor 

yang memengaruhi kekuatan kompresi resin komposit meliputi jenis, ukuran, dan 

persentase jumlah filler.5 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh oleh Kang et al (2016) resin 

komposit flowable berfluor Beautifil Flow Plus F03 dengan teknologi filler S-PRG 

memiliki kekuatan kompresi yang lebih rendah dibandingkan dengan resin 

komposit Filtek™ Z350 XT dengan perbandingan nilai kekuatan kompresi 183,17 

MPa dan 200,15 MPa.17 Penelitian serupa dilakukan oleh Basheer et al (2024)  

menyatakan bahwa resin komposit Beautifil Injectable X memiliki sifat mekanis 

yakni kekuatan fleksural yang lebih rendah dibandingan dengan Filtek Z350 XT 

dengan rata-rata kekuatan fleksural masing-masing 63,93 MPa dan 74,25 MPa.18 

Kekuatan fleksural adalah ketahanan suatu material yang merupakan kominasi dari 

kekuatan tarik dan kekuatan kompresi, sehingga dapat menggambarkan kekuatan 

mekanis dari suatu material.19 Menurut Harsah et al (2017) dari sudut pandang 

klinis, bahan dengan kemampuan pelepasan dan pengisian ulang fluor yang tinggi 

akan memiliki kekuatan kompresi yang lebih tinggi dan membentuk restorasi yang 

lebih baik.20  

Sejauh ini, literatur mengenai resin komposit flowable khususnya yang 

mengandung fluor masih sangat terbatas. Penelitian sebelumnya belum ada yang 

meneliti kekuatan kompresi resin komposit flowable berfluor. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

perbandingan kekuatan kompresi resin komposit flowable konvensional dengan 

resin komposit flowable berfluor. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana perbandingan kekuatan kompresi resin komposit flowable 

konvensional dengan resin komposit flowable berfluor. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kekuatan kompresi 

resin komposit flowable konvensional dengan resin komposit flowable berfluor. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

dalam bidang kedokteran gigi khususnya mengenai kekuatan kompresi resin 

komposit flowable konvensional dengan resin komposit flowable berfluor. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dan dapat menjadi pertimbangan bagi klinisi dalam memilih material 

restorasi khususnya resin komposit flowable. 
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